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Abstrak: Pendidikan Keberlanjutan perlu diterapkan dalam pembelajaran pendidikan formal di sekolah
melalui cara integrasi dalam kegiatan intracurricular. Melalui tindakan ini akan membantu mewujudkan
keberlanjutan alam, kesejahteraan manusia sekarang dan masa depan serta menciptakan kehidupan yang
berkelanjutan. Tujuan dari studi ini adalah untuk menginvestigasi kearifan local sakura dan potensinya
sebagai konteks pembelajaran untuk meningkatkan solidaritas social siswa. Pendekatan kualitatif
digunakan pada penelitian ini dengan wawancara dan penelaahan terhadap buku, jurnal, dan sumber lain
untuk mempelajari kearifan local Sakura dan potensinya sebagai konteks pembelajaran untuk
meningkatkan solidaritas social siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis deskriptif
exploratory. Kesimpulan yang didapatkan dari studi ini adalah pembelajaran dengan memasukkan kearifan
local didalamnya dapat memberikan peluang bagi peserta didik untuk menciptakan pemahaman yang
bermakna tentang informasi yang mereka dapatkan. Sakura, yang merupakan kearifan local yang berasal
dari daerah Lampung Barat memiliki potensi untuk dijadikan konteks pembelajaran di dalam kelas.
Kesenian Sakura memiliki makna yang tersirat untuk meningkatkan solidaritas social yang erat sesama
masyarakat yang ada di daerah Liwa. Hal ini menjadikan kesenian Sakura memiliki potensi untuk dapat
meningkatkan solidaritas social siswa jika diterapkan pada konteks pembelajaran sejarah. Dengan
integrasi anatara pembelajaran dan kearifan local maka keberlanjutan dari suatu budaya asli dapat
dipertahankan.
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Abstract: Sustainability education needs to be applied to formal education in schools through integrated
ways in intra-curricular activities. The purpose of this study was to investigate the Sakura's local wisdom
and its potential as a learning context to improve students' social solidarity. A qualitative approach was
used in this study by interviewing and reviewing books, journals, and other sources to learn about
Sakura's local wisdom and its potential as a learning context. The data obtained were analyzed by
descriptive exploratory analysis method. The conclusion obtained from this study is that learning by
incorporating local wisdom in it can provide opportunities for students to create a meaningful
understanding of the information they get. Sakura, which is local wisdom originating from the West
Lampung region, has the potential to be used as a learning context in the classroom. Sakura art has an
implicit meaning to establish close solidarity and intimacy among the people in the Liwa area. This makes
Sakura art has a strong suspicion that it can improve students' social solidarity if applied to the context of
learning. With the integration between learning and local wisdom, the sustainability of an indigenous
culture can be maintained.
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1. Pendahuluan

Pendidikan keberlanjutan (Sustainable
Education), bertujuan  untuk  membantu
peserta didik mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
nilai, kemampuan yang diperlukan dan
disposisi untuk menanggapi masalah sosio-
ekonomi yang kompleks pada abad ke-21[1],
[2]. Guru memiliki pengaruh jangka panjang
terhadap pembangunan berkelanjutan ini.
Namun, Guru seringkali memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang tidak
memadai dalam pendidikan berkelanjutan
[3]. Oleh karena itu, diperlukan pembiasaan
dan pengajaran untuk guru dan siswa agar
mereka dapat memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang  berguna  untuk
keberlanjutan [4], [5].

Disrupsi dalam era globalisasi dan
kemajuan teknologi pada revolusi industry
4.0 perlu diseimbangkan dengan konservasi
nilai-nilai kearifan lokal. Nilai-nilai ini
penting untuk terus dijaga keberlanjutannya
agar tidak hilang tergerus arus globalisasi
dan moderinisasi. Salah satu cara untuk
menjaga nilai-nilai kearifan local agar adalah
dengan memasukkan nilai-nilai kearifan
local pada pembelajaran didalam kelas.

Pendidikan dengan kearifan lokal adalah
pendidikan yang didasarkan pada pengayaan
nilai-nilai budaya. Kearifan local sendiri
adalah  pengetahuan yang lahir dari
pengalaman komunitas dan akumulasi
pengetahuan lokal yang dapat muncul dari
pemikiran, sikap, dan perilaku. Pembelajaran
dengan kearifan lokal mengajarkan siswa
untuk tetap dekat dengan situasi konkret
yang  dihadapi  siswa  setiap  hari.
Pembelajaran dengan memasukkan kearifan
local didalamnya dapat memberikan peluang
bagi peserta didik untuk menciptakan
pemahaman yang bermakna tentang
informasi yang mereka dapatkan [6], [7].

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat
majemuk dengan berbagai budaya dan
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potensi lokal yang ada di setiap daerah.

Penerapan  nilai-nilai  kearifan  lokal
diperlukan untuk mengajarkan kembali
kepada  peserta  didik untuk lebih

menghormati budaya dan potensi lokal di
wilayah mereka. Ada Dbanyak cara
mengembangkan karakter siswa dengan
mengeksplorasi  kearifan  lokal  dan
menerapkannya sebagai konteks dalam
belajar [8]. Para peneliti telah melakukan
banyak cara untuk mengangkat nilai-nilai
kearifan local dalam pembelajaran, seperti
pembelajaran kearifan local batik jumputan
untuk menumbuhkan apresiasi positif siswa
terhadap kekayaan budaya local [9],
pembelajaran dengan kearifan budaya sunda
untuk mengembangkan karakter siswa [10],
pembelajaran dengan kearifan local Amatoa
kajang untuk konservasi lingkungan [11],
pembelajaran sains dengan kearifan local
untuk meningkatkan minat siswa [12] dan
Kearifan local Katoba Muna sebagai konteks
pembelajaran social dan sejarah [13].

Pembelajaran sejarah sangat
memungkinkan jika menerapkan
pembelajaran  berbasis  kearifan  local.

Banyak kearifan local dan sejarah Indonesia
yang belum diketahui dan mulai dilupakan.
Salah satunya adalah kearifan local yang
berasal dari daerah Lampung Barat, seni
pertunjukkan Sakura. Pada masa prasejarah
Sakura merupakan sebuah pertunjukan yang
digunakan untuk upacara pemujaan kepada
penguasa alam, roh-roh nenek moyang yang
cenderung berwajah jelek dan bertata busana
dari daun-daunan. Sakura dulu ditampilkan
olen kelompok masyarakat buay tumi di
tempat yang dianggap keramat, seperti
tempat pemujaan. Tujuan ditampilkannya
Sakura ini, agar dapat menghadirkan roh
leluhur dan penguasa alam semesta, untuk
mendapatkan perlindungan atau bantuan,
serta terhindar dari kesulitan yang melanda
kehidupan masyarakat desa. Pada masa
sekarang, seni pertunjukkan sakura telah



berevolusi dari seni untuk memuja roh nenek
moyang, menjadi seni pertunjukkan untuk
hiburan dan symbol pemersatu, toleransi,
dan kerjasama antar masyarakat di daerah
Liwa [14], [15].

Jika konsep kehidupan dalam toleransi,
harmoni, kerjasama, dan pengenalan budaya
telah dipahami masyarakat, maka solidaritas
masyarakat siswa akan meningkat. Hal
tersebut dapat meminimalkan konflik yang
terjadi baik di lingkungan masyarakat
maupun di lingkungan sekolah [16].
Berdasarkan hal tersebut, studi ini bertujuan
untuk menginvestigasi kearifan local sakura
dan potensinya sebagai konteks
pembelajaran untuk meningkatkan
solidaritas social siswa.

2.  Metode

Pendekatan kualitatif digunakan pada
penelitian ini dengan wawancara dan
penelaahan terhadap buku, jurnal, dan
sumber lain untuk mempelajari kearifan
local Sakura dan potensinya sebagai konteks
pembelajaran untuk meningkatkan
solidaritas social siswa. Data yang diperoleh
di analisis dengan metode analisis deskriptif
exploratory.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Kearifan Lokal Seni Pertunjukkan
Sakura

Data tentang kearifan local seni
pertunjukkan Sakura diperoleh melalui
wawancara, literature, dan data yang
bersumber dari arsip dinas pendidikan
provinsi  lampung barat.  Masyarakat
Lampung Barat meyakini bahwa pemujaan
terhadap roh leluhur dan dewa-dewa sudah
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ada sejak zaman prasejarah. Begitu pula
dengan pertunjukan Sakura pada masa
prasejarah  Sakura merupakan sebuah
pertunjukan yang digunakan untuk upacara
pemujaan kepada penguasa alam, roh-roh
nenek moyang yang cenderung berwajah
jelek dan bertata busana dari daun-daunan.
Sakura dulu ditampilkan oleh kelompok
masyarakat buay tumi di tempat yang
dianggap keramat, seperti tempat pemujaan.
Tujuan ditampilkannya Sakura ini, agar
dapat menghadirkan roh leluhur dan
penguasa alam semesta, untuk mendapatkan
perlindungan atau bantuan, serta terhindar
dari kesulitan yang melanda kehidupan
masyarakat desa [15], [17].

Buay tumi adalah suku lampung yang
paling tua mendiami tanah lampung. Ratu
Sekarmong atau ratu Sekarumog adalah
seoarang wanita yang penjadi pempinan
masyarakat Buay tumi pada akhir masa
pengaruh Hindu di daerah Sekala bekhak.
Pada masa ini, Sakura semakin popular
dikalangan masyarakat Liwa, sehingga
kesenian ini tidak hanya ditampilkan ketika
masa panen, namun juga ketika bulan
purnama di alun-alun. Setelah masa tersebut,
gejolak perebutan kekuasaan mulai terjadi.
Kekuasaan Ratu Sekarmong dan
masyarakatnya runtuh oleh empat orang dari
kerajaan Pagar Ruyung Vvyaitu, buay
belunguh, buay nyerupa, buay pernong atau
kenyangan, dan buay bejalan diway selaku
penyebar agama Islam di Liwa. Keempat
buay ini  dapat menundukkan ratu
Sekarmong dan berhasil menguasi daerah
Sekala bekhak dan masyarakatnya pun
memeluk Islam hingga sekarang [15], [17].

Pada masa sekarang kesenian Sakura
merupakan pesta topeng yang dilaksanakan
setiap idul Fitri oleh masyarakat Lampung
Barat, khususnya di wilayah Sekala bekhak,
Liwa, Kabupaten Lampung Barat. Kata
“Sakura” berasal dari kata “Sakukha” yang
berarti penutup muka atau penutup wajah.



Perubahan kata “sakukha” menjadi “sakura”
karena mengikuti perkembangan tata bahasa
Indonesia secara umum, agar masyarakat
Lampung lokal maupun pendatang dapat
dengan mudah mengucapkannya [17].

Sakura memiliki arti topeng atau penutup
wajah atau merubah penampilan yang
menggambarkan berbagai bentuk sifat
dimuka bumi ini. Pesta Sakura yang ada
pada masyarakat Lampung Barat ini
menggambarkan suasana kegembiraan dan
kebebasan berkreasi dan berekspresi dalam
kebersamaan kelompok. Pesta Sakura secara
definisi merupakan perayaan dan atau
ungkapan kegembiraan masyarakat secara
bersama-sama dengan bertopeng (menutup
wajah) dan merubah penampilan sedemikian
rupa yang sifatnya menghibur dengan tujuan
utamanya adalah bersilaturahim. Puncak
perayaan pesta Sakura dilaksanakan dengan
panjat pinang secara berkelompok dengan
sistim beguai jejama (gotong royong) [17].

Sakura merupakan hasil dari keseluruhan
sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia, yang tentunya bermakna bagi
manusia atau masyarakat Lampung. Oleh
karena itu, jika keberadaan tradisi Sakura
yang dihasilkan pada masa pengaruh Hindu
masih bertahan hingga saat ini (Islam), yang
terjadi adalah akulturasi. Dalam proses
akulturasi itu, kebudayaan baru yang datang
diolah dan lambat laun unsur-unsurnya
diterima tanpa harus kehilangan kebudayaan
asli itu sendiri [14].

Pesta Sakura memiliki  unsur-unsur
tertentu yang menjadi ciri-ciri identitasnya.
Ciri-ciri tersebut dapat dikenal dari tarub
atau kubu, atraksi pencak silat, makan
minum, Sakura bertamu, nyakak buah oleh
Sakura Kamak, musik pengiring, busana,
gaya gerak Sakura, dan jenis Sakura [15].
Sebelum acara nyakak buah atau panjat
pinang mulai, peserta Sakura melakukan
parade berkeliling di sekitar arena panjat
pinang. Parade dilakukan terutama oleh
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Sakura Kamak. Proses penampilan ini
dinamakan pesta parade yang berkeliling di
seputar arena pesta Sakura. Parade ini
berlangsung spontan yang dipimpin oleh
salah satu ketua adat yang menentukan rute
yang akan ditempuh. Pola atau tingkah laku

peserta Sakura sangat menarik bagi
penonton, sehingga masyarakat yang ada
disekitar arena tersebut berduyun-
duyun turut serta mengiringi Sakura.
Penonton dapat langsung
dari dekat menyaksikan

keanehan dan keunikan tata busana dan
tingkah laku Sakura dalam penampilannya
[18]. Penyelenggaraan pesta Sakura terdiri
dari beberapa tahapan acara sebagai
rangkaian proses penyajian pesta rakyat
tradisional.  Tahapan  proses  Sakura
dirangkum pada Tabel 1.

Tabel.1 Tahapan Proses Pesta Sakura

N Tahapa Penjelasan

0 n
Sakura

1 Tahap Pada tahap persiapan

persiap dilakukan kegiatan

an musyawarah antara ketua-

ketua adat dan tokoh- tokoh

masyarakat desa  untuk

membicarakan rencana

penyeleng-garaan pesta

Sakura. Musyawarah

dilakukan untuk menghasil
kan kesepakatan bersama
yang meliputi hal-hal
sebagai berikut: a) waktu
penyelenggaraan; b) tenaga
dan pembiayaan; c¢) sarana
dan perlengkapan; d) peserta
yang akan diundang; dan e)




susunan acara pesta Sakura
Pada tahap ini ditandai
dengan tetabuhan musik
yang gencar dan ramai.
Musik pembuka dimainkan
oleh kelompok kesenian
tradisional desa setempat.
Pada saat ini semua peserta
sudah hadir. Sekelompok
telah menyempurnakan
dandanannya, ketika akan
menuju arena. Umumnya
Sakura belum melengkapi
dan memakai busananya,
baru dikenakan apabila
sudah berada didekat arena
pesta di luar lapangan.
Ketika bertemu, hanya satu
dua orang saja yang ber-
Sakura.

Inti acara pesta Sakura
adalah parade atau pawai
Sakura dan nyakak buah.
Rute yang ditelusuri adalah
jalan-jalan desa di sekitar
arena pesta. Nyakak buah
adalah  perlombaan para
peserta sakura untuk
memanjat pohon pinang
yang sudah dilumuri oli dan
minyak. Peserta berlomba-
lomba untuk  mencapai
puncak pohon pinang untuk
mendapatkan hadiah

Pada tahap ini umumnya
diisi doa bersama para
peserta pesta Sakura dan
diakhiri ~ dengan  musik
penutup

2 Tahap
Pembu
kaan

3 Tahap
inti
pesta
Sakura

4 Tahap
penutu
pan

Sakura Nyakak Buah memiliki makna
yang sangat mendalam di kalangan
masyarakat Liwa, khususnya di Desa Kenali,
Canggu, Kegeringan, dan Kuta Besi. Sakura
merupakan ~ simbol  kemakmuran  dan
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kesejahteraan melalui panen berlimpah,
sehingga terciptanya suasana kerukunan
masyarakat Liwa. Seperti Sakura Kamak
yang digunakan untuk parade keliling desa
dan ini dipercaya akan membuang kesialan
maupun malapetaka dalam  kehidupan
masyarakat pedesaan. Masyarakat sangat
senang dan gembira dengan ditampilkannya
Sakura sebagai hiburan untuk menyambut
hari raya Idul Fitri. Makna yang tersirat di
dalam pertunjukan Sakura adalah untuk
menjalin  hubungan vyang erat sesama
masyarakat yang ada di daerah Liwa.
Misalnya kekeluargaan, kekerabatan, dan
untuk melestarikan seni daerah [15].

3.2 Pembelajaran berbasis kearifan local

Kearifan lokal adalah bagian dari kearifan
budaya lokal yang terbentuk melalui proses
pembelajaran [8]. Nilai kearifan lokal
berasal dari pemikiran masyarakat yang
telah lama diyakini sebagai pengetahuan
yang baik. Pemikiran dan perilaku orang
yang didasarkan pada nilai-nilai kearifan
lokal dianggap mampu  menciptakan
kebahagiaan dan kehidupan yang damai bagi
setiap orang di masyarakat. Dalam suatu
pemikiran, kearifan lokal akan menciptakan
nilai-nilai dan norma-norma berharga untuk
kepentingan hidup bersama dan solidaritas
sosial. Dalam proses implementasi, kearifan
lokal akan memimpin penerapan nilai-nilai
dan norma-norma ini dalam bentuk perilaku
orang secara efektif, daripada mengalihkan
nilai-nilai  atau  norma-norma  untuk
kepentingan pribadi [16].

Melalui pembelajaran dengan kearifan
lokal siswa memperoleh nilai-nilai, sikap,
keterampilan, dan pengetahuan pembelajaran
tidak hanya dari sekolah tetapi juga dari

keluarga dan lingkungan. Nilai kearifan
lokal yang diintegrasikan dalam
pembelajaran berfungsi untuk

mempersiapkan siswa agar siap menembus



era milenial yang memanfaatkan teknologi
canggih [19]. Pembelajaran dengan kearifan
local telah banyak dilakukan oleh peneliti
Rangkuman hasil
literature kearifan local berdasarkan bidang

dari Indonesia.

studi di sajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pembelajaran yang telah

menggunakan kearifan lokal

kajia

No Mata

Pelajaran

Kearifan
Lokal

Peneliti

1  Biologi

2 Fisika

3 Matematika

Ngata  Toro
community in
utilizing forest
resources
Timor
Wisdom
Kampung
Naga, dan
kearifan local
di jawa barat
Developing
character
based on local
wisdom in
Bali

The local
content of
wisdom used
are fish,
coconut,
fishing
activities,

local

[8]

[20],
[21]
[22],
[23]

[24]-
[26]

[27]
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tsunami
4  Agama Thanksgiving  [28],
dan  ketupat [29]
local wisdom
5 Bahasa Batak  Toba [30],
language local [31]
wisdom
6  Sejarah Socio-cultural  [13],
value [16],
[32],
[33]

Berdasarkan table 2 telah banyak para
peneliti yang mengintegrasikan beberapa
mata pelajaran dengan kearifan local.
Kearifan local yang diangkat oleh para
penelitipun berasal dari banyak wilayah di
Indonesia, seperti jawa barat [22], [34], Jawa
tengah [35], [36], Jawa timur [37], Aceh
[38], Yogyakarta [39], Sumatera [40],
Sulawesi [11], Kalimantan [7], Bali [24]-
[26], dan nusa tenggara timur [20].
Pembelajaran  yang mengintegrasikan
kearifan local didalamnya dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti menjadikan
kearifan local sebagai konteks dalam media
modul [35], [41], text-book [21], bahkan
media aplikasi flash dan buku elektronik
[27] atau kearifan local sebagai model
pembelajaran [19], [25], [42], [43]. Integrasi
antara pembelajaran didalam kelas dengan
kearifan local telah dibuktikan oleh peneliti
dapat  meningkatkan berbagai hal,
diantaranya keterampilan proses sains dan
sikap ilmiah [44], meningkatkan karater
[10], [24], minat [12], proteksi dan
management lingkungan [45], toleransi [46]
dan solidaritas social [16].

Dalam  kondisi  sekarang, budaya
berkurang seiring perubahan tatanan sosial
menuju generasi yang tidak memiliki
kebijakan dan pro-keberlanjutan; serta
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi



sering diperlakukan secara tidak bijaksana
sehingga meninggalkan kearifan lokal. Oleh
karena itu perlu untuk mengeksplorasi
kearifan lokal di sekolah [47]. Semua aspek
kecerdasan dalam tujuan  pendidikan
diperlukan untuk mensinergikan aspek
ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan
dalam mengolah dan memanfaatkan sumber
daya alam. Keberlanjutan perlu diterapkan
dalam pembelajaran pendidikan formal di
sekolah melalui cara integrasi dalam
kegiatan intracurricular.. Hal ini bertujuan
untuk  menciptakan  kehidupan  yang
berkelanjutan ~ yang  mengarah  pada
transformasi realitas sosial secara langsung.
Melalui tindakan ini akan membantu
mewujudkan keberlanjutan alam,
kesejahteraan manusia sekarang dan masa
depan serta menciptakan kehidupan yang
berkelanjutan. Tugas sebagai guru membuat
proses belajar dengan konteks pembelajaran
yang mengarahkan pola pikir peserta didik
untuk membentuk situasi yang ada sehingga
situasi akan tetap berkelanjutan di masa
depan. Kurikulum 2013 vyang direvisi
merumuskan bahwa satu konteks dalam
konten pembelajaran di sekolah adalah
Tujuan Pendidikan untuk Keberlanjutan
[47].

Berdasarkan hal tersebut melakukan
pembelajaran dengan konteks kearifan local
kesenian tradisional Sakura di Lampung
adalah sesuatu yang bisa untuk dilakukan.
Selain  untuk  keberlanjutan  Kkesenian
tradisional hal tersebut juga diduga dapat
meningkatkan kesadaran solidaritas social
siswa. Untuk mensukseskan pembelajaran
berkelanjutan dengan kearifan local tersebut,
maka guru perlu 1) mempelajari kearifan
local tersebut dan mencari informasi kepada
komunitas baik pengamatan dan wawancara
penduduk setempat, 2) belajar tentang ilmu
cerita rakyat, bertanya pada filsuf dan
cendekiawan desa, 3) mencari lebih banyak
pengetahuan dan belajar berbagai cara dari
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mengunjungi sekolah-sekolah lain untuk
untuk belajar, 4) Dalam proses belajar
mengajar satu mata pelajaran pada
Khususnya. Guru harus menarik potensi
kearifan lokal untuk berpartisipasi sebagai
pembicara tamu atau konsultan didalam
kelas, dan 5) Guru harus menyediakan
berbagai proses belajar mengajar yang tidak
terpaku dengan buku tesx disekolah [48].

4. Kesimpulan

Pembelajaran ~ dengan = memasukkan
kearifan local didalamnya dapat memberikan
peluang  bagi  peserta didik untuk
menciptakan pemahaman yang bermakna
tentang informasi yang mereka dapatkan.
Sakura, yang merupakan kearifan local yang
berasal daerah Lampung Barat memiliki
potensi untuk dijadikan konteks
pembelajaran di dalam kelas. Kesenian
Sakura memiliki makna yang tersirat untuk
menjalin hubungan, kekeluargaan,
kekerabatan yang erat sesama masyarakat
yang ada di daerah Liwa. Hal ini menjadikan
kesenian Sakura memiliki dugaan yang kuat
dapat meningkatkan solidaritas social siswa
jika diterapkan pada konteks pembelajaran
sejarah. Dengan integrasi anatara
pembelajaran dan kearifan local maka
keberlanjutan dari suatu budaya asli dapat
dipertahankan.
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